BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, daphkt ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapat Yusuf Qardhawi mengenai media cetak selmagdahik zakat
dari kelompok fi sabilillah setelah dilakukan pembahasan yang
mendalam menurut penulis bisa diterima, dengarsdittan pada alasan-
alasan sebagai berikut:

Pertama karena mengingat zaman itu (saat kifmh al-zakat
ditulis) sudah tidak ada perang sebagaimana yamadtgpada zaman
dahulu, di saat agama Islam harus ditegakkan metala berperang
dengan mengangkat senjata, membunuh musuh-musaii, Akn dengan
mengingat bahwa dunia sedang dalam pergumulan Igotea yang
mencanangkan tidak ada kekerasan untuk seluruh omaatisia, maka
dana untukfi sabilillah sekarang ini harus dialihkan penyalurannya
kepada bentuk lain dari jihad di jalan Allah. Bukamereka yang
mengangkat senjata tapi bagi mereka yang mengapgket, menuntut
ilmu untuk mengibarkan bendera agama Allah di mbieni ini. Dan
bahkan yang terjadi sekarang ini adalah peperadgkm hal ideologi,
pemikiran dan pemahaman agama Islam secara beasn& melihat
begitu banyaknya faham-faham yang ingin merusatuham dan akidah
Islam, maka media cetak yang berisi tentang syskm dalam rangka
membentengi akidah adalah lebih bisa diterima gad@an sekarang ini.

Keduag karena media cetak mampu memberikan pengaruh yang
sangat kuat di masyarakat maka hal ini perlu diadialat propaganda
penyiaran Islam, sehingga dengan demikian jika anedtak tersebut
dikategorikan sebagai media jihad saat itu adataiga tepat, karena
tidak bisa dipungkiri bahwa hal ini juga merupaksaygian dari usaha

yang bertujuan untuk mengaplikasikan hukum Islamaisse sempurna



dan untuk menghadapi rencana-rencana jahat musnf karusaha
menyingkirkan syariat Islam.

2. Sedangkaristinbath hukum yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi itu
menggunakan model metode ijtihadya’i karena memang ulama-ulama
sebelumnya belum pernah mengeluarkan pendapat mengedia cetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgogabilillah yang kebanyakan para
ulama terdahulu masih menafsiri sabilillah dengan jihad berperang
dengan mengangkat senjata untuk membunuh musuhanilisin. Dan
dalam ijtihadnya itu Qardhawi menggunakan jaj@ayas yang dimaksud
giyas di sini adalah beliau menyamakan media cetak ltatsdengan
perang suci di jalan Allahjilad fi sabilillah) dalam rangka menegakkan
kalimat Allah, menyampaikan Islam yang benar, sedatuk
membentengi akidah Islam dari kebohongan-kebohorarang yang
merusak, dan dari orang-orang yang ingin mengh&aauslam.

B. Saran-saran.

Berdasarkan hal-hal yang penulis uraikan sebelummenulis
menemukan sebuah titik penting yang sebaiknya rderparhatian kita
bersama. Dengan penuh kerendahan hati dan ketsabat@engetahuan
penulis, maka dalam hal ini penulis menyarankaretzgia hal:

1. Meski pendapat tersebut benar dan dapat diterinamun Yusuf
Qardhawi tidak menjelaskan secara rinci tentangrpater media cetak
yang dapat diberikan dana zakat dari kelompogabilillah, sehingga
akan dapat menimbulkan banyak penafsiran dan peamakuang.

2. Perlu adanya penelitian pengembangan terkait magtiedath hukum
yang menjadi dasar pendapat-pendapat Yususf QardHhdal ini
dipandang penting karena ijtihad yang dilakukaniabelmerupakan
ijtihad yang dikembangkannya sendiri. Dengan adamgmelitian
pengembangan tersebut, diharapkan akan lebih merapekajian dan

ruang lingkup ijtihad di masa yang akan datang.



C. Penutup.

Syukur alhamdulillah penulis persembahkan ke haditeh SWT
dengan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya akhirnya lenuwapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baikndae harapan karya tulis
ilmiah ini dapat bermanfaat bagi penulis dan masatrpada umumnya serta
dapat menambah khazanah keilmuan dalam dunia ilranggtahuan
khususnya hukum ekonomi Islam.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, maka pesuhgguh sangat
mengharapkan akan kritik dan sarannya yang bensi&ahbangun. Hal ini
tentulah demi perbaikan materi skripsi penulis. Repada semua pihak yang
telah membantu memberikan arahan, saran kepadégpbaik berupa moril

maupun materiil, penulis ucapkan banyak terimalkasi



